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ABSTRAK

PERAN SMARTPHONE TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI
BELAJAR MATA PELAJARAN PPKN SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 2 JOGONALAN

Oleh:
RINI PUJI LESTAR1
1812200006

Tujuan penelitian ini antara lain, adalah untuk mengetahui bagaimana peran
smartphone terhadap prestasi belajar mata pelajaran PPKN siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Jogonalan Klaten. Rumusan masalah yang akan dibahas berkaitan
dengan bagaimana peran smartphone terhadap prestasi belajar mata pelajaran
PPKN siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jogonalan Klaten?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian
tindakan yang dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan
memanfaatkan tindakan nyata kemudian melakukan refleksi terhadap hasil
tindakan. Hasil tindakan dan refleksi tersebut dijadikan sebagai langkah pemilihan
tindakan berikutnya sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Pada penelitian
ini yang menjadi subyek adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Jogonalan,
Klaten, dengan jumlah siswa 32 anak.

Setelah dilakukan pengamatan, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PPKn di SMP N 2 Jogonalan masih
rendah, banyak siswa yang mempunyai smartphone tetapi tidak digunakan untuk
mengerjakan tugas dan memahami materi lebih mendalam. Membutuhkan
bimbingan dan arahan dari guru untuk menyediakan link yang dibutuhkan.
Melalui penerapan metode daring menggunakan smartphone dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PPKn di kelas dilihat adanya peningkatan.
Peningkatan ini terlihat dari kenaikan presentase aktivitas siswa dalam
pembelajaran di kelas. Dapat dinilai dari ketepatan pengumpulan tugas dan juga
presensi. Nilai rata-rata pengerjaan tugas pada pra siklus 47% yang mengerjakan
dengan baik dan tepat waktu siklus I mencapai 87,5% dan pada siklus Il naik
menjadi 100%. Jadi seluruh indikator keberhasilan pada aktivitas siswa kelas VII
B telah tercapai. Peningkatan prestasi belajar siswa karena siswa sudah
memanfaatkan smartphone dengan baik dalam memahami materi yang diberikan
oleh peneliti. Ketuntasan belajar siswa sudah terpenuhi yaitu 100% dari jumlah
siswa memperoleh > 75.

Kata Kunci: peran, smartphone, prestasi

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini semakin pesat,
berbagai kemajuan teknologi dapat kita peroleh dengan mudahnya. Seiring
dengan perkembangan zaman dan pesatnya perkembangan teknologi itu
komunikasi antar manusia dapat dilakukan dengan berbagai alat atau sarana.
Salah satu alat komunikasi yang banyak digunakan saat ini adalah
smartphone.

Pendidikan merupakan pilar penting bagi pembangunan bangsa. Suatu
bangsa yang maju dilihat dari tngkat pendidikan yang tinggi. Tingkat
pendidikan yang tinggi berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia menjadi sumber utama dalam pembangunan
bangsa karena jika kualitas sumber daya manusia tinggi maka akan
memudahkan pembangunan bangsa. Namun jika sumber daya manusia
rendah maka pembangunan bangsa akan terhambat.

Pada masa sekarang ini tidak jarang ditemukan orang tua yang
menghabiskan waktu sibuk bekerja, yang mana pekerjaan itu dilakukan
semata-mata hanya untuk kepentingan anak. Ditinjau dari sisi psikologi,
kebutuhan anak bukan hanya sebatas kebutuhan materi semata, anak juga
membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang terdekatnya,

khususnya orang tua. Realitanya, banyak anak yang kurang mendapatkan



kebutuhan afeksi (kasih sayang), disebabkan orang tua sibuk mencari uang

demi untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

Melalui pendidikan, siswa dipersiapkan menjadi masyarakat yang
cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa. Mengingat pentingnya
pendidikan maka telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan
investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa dalam
pembangunan kearah kemajuan.

Prestasi belajar siswa merupakan output dari proses belajar, dengan
demikian faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar juga langsung
mempengaruhi prestasi belajar. Untuk memperoleh prestasi belajar yang
maksimal dengan hasil yang baik, maka harus benar-benar memperhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara
Manusiawi,1993,21 terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
yaitu :

1. Faktor internal, adalah faktor-faktor yang berasal dari individu anak itu
sendiri yang meliputi faktor jasmaniah (fisiologis) dan faktor psikologis.
Yang termasuk faktor jasmaniah (fisiologis) antara lain: penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya, sedangkan yang termasuk
factor psikologis meliputi intelektul (taraf intelegensi, kemampuan

belajar, dan cara belajar), non intelektual (motifasi belajar, sikap,



perasaan, minat, kondisi psikis, dan kondisi akibat keadaan sosiokultur),
dan faktor kondisi fisik.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang
meliputi fkctor fisik dan faktor lingkungan sosial. Faktor fisik sendiri
meliputi rumah, sekolah, peralatan, dan alam, sedangkan faktor
lingkungan sosial meliputi keluarga, guru, masyarakat, dan teman.

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa motivasi dan lingkungan
keluarga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan

membimbing anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu

keluarga dengan keluarga yang lainnya. Pola asuh orang tua merupakan
gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi,
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan
memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan perhatian,
peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap
keinginan anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat,
dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau
tidak sadar akan diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-
anaknya

Perkembangan kemajuan teknologi komunikasi dewasa ini
berlangsung sedemikian peastnya, sehingga para ahli menyebut gejala ini
sebagai suatu revolusi dalam bidang teknologi. Teknologi Informasi dan

Komunikasi sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),



secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan dengan
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan
penyajian informasi (Kementrian Negara Riset dan Teknologi:2006)

Pada zaman sekarang teknologi berkembang dengan pesatnya.
Teknologi diciptakan untuk mempermudah urusan manusia dan
mempermudah segala sesuatunya. Berbagai macam jenis teknologi yang
tidak terhitung jumlahnya dapat kita jumpai di jaman modern ini mulai dari
smartphone, laptop, dan sebagainya. Semakin canggih suatu zaman maka
semakin banyak alat atau media canggih yang terus berkembang pesat dan
semakin banyak pula orang menggunakannya untuk kebutuhan dalam
mencari informasi dan memudahkan dalam pekerjaannya sehari hari.

Namun, walaupun pada awalnya teknologi diciptakan untuk
menghasilkan dampak positif, di sisi lain teknologi juga memberikan
dampak negatif. Contohnya, seperti smartphone. Dalam kasus maraknya
penggunaan smartphone dikalangan anak-anak, timbul dampak negatif yang
diakibatkan oleh penggunaan smartphone dikalangan anak-anak. Dampak
negatif yang ditimbulkan seperti, menjadikan kecanduan terhadap anak-
anak dibawah umur, tingkat keinginan belajar menurun saat di sekolah
maupun di rumah dan anak anak akan malas bergerak.

Keluarga berperan penting bagi perkembangan pribadi anak, baik
sosial, emosional maupun intelektualnya. Pada diri anak akan tumbuh
motivasi, kesadaran dirinya, dan identitas skill serta kekuatan/ kemampuan-

kemampuannya sehingga memberi peluang untuk sukses belajarnya,



identitas gender yang sehat, perkembangan moral dengan nilainya dan
sukses lebih primer dalam keluarga dan kerja/ kariernya kelak. Terhadap
semua itu pengaruh peran keluarga yang paling kuat adalah terhadap
prestasi belajar anak dan hubungan sosial yang harmonis.

Penggunaan telepon genggam (Smartphone) semakin marak
dikalangan masyarakat mulai dari kalangan birokrat, pengusaha, ibu-ibu,
mahasiswa, pelajar, sopir taksi, tukang ojek, sampai penjual sayur. Ini
pertanda bahwa pemakaian telepon seluler tidak lagi dimaksudkan sebagai
symbol prestice, melainkan lebih banyak digunakan untuk kepentingan
bisnis, organisasi, dan urusan keluarga.

Prestasi juga dipengaruhi oleh motivasi. Menurut WIlodkowsky
(dalam Sugihartono dkk, 2007) Motivasi adalah suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah
dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi
tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses
meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Adapun ciri-ciri siswa yang
termotivasi belajar untuk berprestasi antara lain tekun, ulet menghadapi
kesulitan, menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih
senang bekerja sendiri, cepat bosan dengan tugas, dapat mempertahankan
pendapat, senang mencari dan memecahkan masalah.

Banyak fungsi dari kegunaan Smartphone, diantaranya smartphone
sebagai media hiburan, penyampaian informasi melalui SMS, facebook,

twitter, google, dan lain sebagainya. Pada hakikatnya, kemajuan teknologi



dan pengaruhnya dalam kehidupan adalah hal yang tidak dapat kita hindari,
dikarenakan saat ini dapat Kita lihat betapa kemajuan teknologi yang telah
mempengaruhi gaya hidup dan perilaku masyarakat, memang pengaruh
kemajuan teknologi zaman dahulu dan di zaman sekarang berbeda, pada
zaman dahulu teknologi belum secanggih di zaman sekarang. Bukan hanya
dikalangan masyarakat, akan tetapi pada saat ini di dalam dunia pendidikan
Smartphone telah marak digunakan oleh kalangan peserta didik, baik
digunakan sebagai media informasi maupun sebagai media pembelajaran.
Penggunaan smartphone bagi peserta didik menjadikan dunia teknologi
semakin lama semakin canggih. Komunikasi yang dulunya memerlukan
waktu yang lama dalam penyampaiannya, Kkini dengan smartphone
segalanya menjadi sangat cepat dan seakan tanpa jarak. Di zaman yang
serba praktis dan modern sekarang ini banyak peserta didik yang
menggunakan smartphone dalam kegiatan sehari-hari baik untuk
memperoleh informasi maupun sebagai media pembelajaran. Peserta didik
dapat menggunakan teknologi smartphone ini secara positif ataupun negatif
tergantung pada setiap individu. Contoh positif dari penggunaan
smartphone adalah memanfaatkan smartphone untuk membantu peserta
didik sebagai media pembelajaran. Namun, ada beberapa hal yang perlu
dikhawatirkan dalam pemanfaatan hanpdhone oleh peserta didik seperti
penggunaan tidak sesuai kondisi. Misalnya menggunakan smartphone
dalam proses pembelajaran untuk sms-an dengan teman atau untuk bermain

game.



Dari beberapa paparan tersebut maka penulis ingin melakukan
penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul “Peran Smartphone
dalam peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2

Jogonalan Klaten”.

. Alasan Pemilihan Judul

Judul penelitian merupakan ungkapan sebuah naskah yang harus
mempunyai makna dan alasan ilmiah yang dapat dikaji secara nalar
sehingga judul tersebut bukan yang tanpa makna. Alasan pemilihan judul
penelitian diatas adalah sebagai berikut :
1. Alasan Obyektif

a. Smartphone merupakan alat yang bisa digunakan sebagai media
pembelajaran online maupun offline.

b. Smartphone sebagai alat komunikasi bagi siswa yang
mempermudah melakukan komunikasi antar siswa dan guru serta
proses interaksi di dalamnya.

2. Alasan Subyektif

a. Judul skripsi yang ada sesuai jurusan dan program studi penulis

b. Penulis saat ini bekerja di SMP Negeri 2 Jogonalan sehingga
mempermudah penulis dalam mengumpulkan data-data penelitian

yang akan dikumpulkan.



c. Penulis ingin mengetahui bagaimana peran Smartphone dalam
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran PPKN siswa kelas V1I

SMP Negeri 2 Jogonalan, Klaten.

C. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul
skripsi yang dimaksud adalah : PERAN SMARTPHONE DALAM
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN PPKN
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 JOGONALAN. Adapun uraian
pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu,
sebagai berikut :
1. Peran
Para ahli menyatakan bahwa secara umum pengertian Peran
adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut Kozier
Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh
orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu
system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun
dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang
diharapkan dari seesorang pada situasi sosial tertentu
Teori Peran Menurut Para Ahli :
a. Peran menurut Soekanto (2009:212-213) adalah proses dinamis

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan



kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu
peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat
dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan
sebaliknya.

b. Sedangkan menurut Merton (dalam Raho 2007 : 67) mengatakan
bahwa peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang
diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu.
Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran (role-set). Dengan
demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-
hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena
menduduki status-status social khusus.

c. Selanjutnya Menurut Dougherty & Pritchard tahun 1985 (dalam
Bauer 2003: 55) teori peran ini memberikan suatu kerangka
konseptual dalam studi perilaku di dalam organisasi. Mereka
menyatakan bahwa peran itu “melibatkan pola penciptaan produk
sebagai lawan dari perilaku atau tindakan”.

2. Smartphone
Smartphone pada dasarnya adalah pembaharuan teknologi
komunikasi dari smartphone. Smartphone dibuat dalam upaya
memudahkan manusia dalam mengelola serta mengembangkan

pemikirannya melalui berbagai fitur yang disediakan. Fitur tersebut
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biasanya seperti akses informasi, estimasi, akses lokasi, layanan

pendaftaran, dan lain sebagainya.

Menurut para ahli, pengertian smartphone adalah :

a.

Williams dan Sawyer (2011), menurutnya definisi smartphone
adalah telepon selular yang menggunakan berbagai layanan seperti
memori, layar, mokroprosesor, dan modem bawaan, sehingga fitur
yang ada pada smartphone ini terasa lebih lengkap dibandingkan
dengan smartphone biasa.

Menurut Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta:
Universitas Gajah Mada, 2010), 83, Smartphone adalah telepon
genggam yang memiliki sistem operasi untuk masyarakat luas,
fungsinya tidak hanya untuk SMS dan telepon saja tetapi pengguna
dapat dengan bebas menambahkan aplikasi, menambah fungsi-
fungsi atau mengubah sesuai keinginan pengguna. Dengan kata
lain, telepon cerdas merupakan komputer mini yang mempunyai
kapabilitas sebuah telepon

Dari beberapa pengertian smartphone menurut para ahli diatas,

secara singkatnya smartphone merupakan ponsel yang mempunyai

fungsi-fungsi seperti komputer pribadi dan mampu melakukan fungsi-

fungsi pada komputer pribadi tersebut. Ponsel tersebut berukuruan

sedikit lebih besar dari ponsel biasa dan mempunyai layar lebih besar

dari ponsel biasa. Ponsel tersebut mempunyai kemampuan tambahan

seperti mengakses internet, mengirim email dan lain-lain.
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Dengan semakin berkembangnya teknologi, banyak sekali
inovasi-inovasi baru yang telah muncul ke publik dengan hadirnya
smartphone. Seperti dengan hadirnya fitur kamera yang menjadi

komponen wajib bagi hampir semua smartphone.

. Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua kata , yaitu prestasi dan
belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), Yang
dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan
atau dikejakan).

Sedangkan menurut Nasrun Harahap (2011), prestasi adalah
penilaian pendidikan, perkembangan kemajuan peserta didik yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disampaikan
kepada murid, serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.

Sebuah prestasi tidak akan pernah diraih tanpa perjuangan
dan juga melewati berbagai tantangan. Prestasi akan bisa digapai
dengan keuletan, kerja keras, kesabaran dan kepercayaan diri. Dan
sebuah prestasi tidak hanya bisa diraih secara individu saja, tetapi
sebuah prestasi kadangkala bisa diraih dengan berkelompok.

Dari berbagai pengertian prestasi yang telah disebutkan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang
dihasilkan dari suatu kegiatan yang dicapai dengan keuletan, kerja keras
kesabarandan juga kepercayaan diri, baik didapat secara individu

maupun kelompok.
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4. Siswa atau Pelajar

Pelajar adalah istilah lain dari siswa / murid / peserta didik. Di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian murid berarti orang
(anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah). Sedangkan menurut
Prof. Dr. Shafique Ali Khan (2005), pengertian siswa adalah orang yang
datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa
tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu
pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam
bentuk apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan
moralnya dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya
dan mengikuti jalan kebaikan.

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen
manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-
mengajar. Di dalam proses belajar-mengajar, murid sebagai pihak yang
ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin
mencapainya secara optimal. Murid akan menjadi faktor penentu,
sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya.

Siswa atau anak adalah pribadi yang “unik” yang mempunyai
potensi dan mengalami proses berkembang. Dalam proses berkembang
itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya
tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu

kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.
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Dalam proses belajar-mengajar yang diperhatikan pertama
kali adalah murid/anak didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya,
baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain. Apa
bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat
atau fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu harus
disesuaikan dengan keadaan/karakteristik murid. Itulah sebabnya murid
atau anak didik adalah merupakan subjek belajar.

Dengan demikian, tidak tepat kalau dikatakan bahwa murid
atau anak didik itu sebagai objek (dalam proses belajar-mengajar).
Memang dalam berbagai statment dikatakan bahwa murid/anak didik
dalam proses belajar-mengajar sebagai kelompok manusia yang belum
dewasa dalam artian jasmani maupun rohani. Oleh karena itu,
memerlukan pembinaaan, pembimbingan dan pendidikan serta usaha
orang lain yang dipandang dewasa, agar anak didik dapat mencapai
tingkat kedewasaanya. Hal ini dimaksudkan agar anak didik kelak dapat
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa, warga negara, warga masyarakat dan pribadi yang bertanggung
jawab.

Pernyataan mengenai anak didik sebagai kelompok yang
belum dewasa itu, bukan berarti bahwa anak didik itu sebagai makhluk
yang lemah, tanpa memiliki potensi dan kemampuan. Anak didik secara
kodrati telah memiliki potensi dan kemampuan-kemampuan atau talent

tertentu. Hanya yang jelas murid itu belum mencapai tingkat optimal
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dalam mengembangkan talent atau potensi dan kemampuannya. Oleh
karena itu, lebih tepat kalau siswa dikatakan sebagai subjek dalam
proses belajar-mengajar, sehingga murid/anak didik disebut sebagai
subjek belajar.
5. SMP Negeri 2 Jogonalan Klaten

SMP Negeri 2 Jogonalan adalah lingkungan sekolah yang
terletak di kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten yang penulis
jadikan obyek penelitian skripsi ini.

Dengan demikian penegasan judul yang dimaksud bahwa
kepemilikan smartphone dikalangan siswa merupakan sebuah sarana,
untuk menjalin interaksi komunikasi dan meningkatkan prestasi belajar

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jogonalan, Klaten.

D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di identifikasi di atas, maka
diperlukan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali
dan mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini dibatasi pada penelitian
tindakan kelas prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jogonalan

Klaten.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang belakang masalah yang di uraikan di

atas, beberapa masalah yang akan dibahas berkaitan dengan peran
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Smartphone dalam peningkatan prestasi belajar mata pelajaran PPKN siswa
adalah bagaimana peran smartphone dalam peningkatan prestasi belajar

mata pelajaran PPKN siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jogonalan Klaten?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
tujuan penelitian ini antara lain, adalah Untuk mengetahui Bagaimana peran
smartphone terhadap peningkatan prestasi belajar mata pelajaran PPKN

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Jogonalan Klaten.

. Manfaat Penelitian

Setelah selesai dilakukan penelitian, diharapkan hasil dari penelitian
ini hasilnya memiliki makna dan manfaat yang sangat berarti, baik secara
teoritis maupun praktis.

Manfaat penelitian teoritis yaitu sebagai khasanah ilmu pengetahuan
yang dapat dijadikan rujukan oleh para guru, peserta didik dan mahasiswa
mengenai peran Smartphone terhadap peningkatan prestasi belajar mata
pelajaran PPKN.

Sedangkan manfaat penelitian secara praktis yaitu hasil penelitian
ini diharapkan bermanfaat bagi sebagian guru sebagai bahan evaluasi
sekaligus masukan dalam membuat peraturan disekolah dan juga dalam
mengawasi peserta didiknya dalam rangka meningkatkan peserta didik dan

mencegah turunnya prestasi belajar peserta didik SMP N 2 Jogonalan
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Klaten khususnya kelas V11, dan lebih lagi bagi seluruh peserta didik SMP

N 2 Jogonalan Klaten lainnya.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan pula bermanfaat bagi para

peneliti, praktisi pendidikan sebagai bahan acuan atau bahan diskusi untuk

merencanakan pembelajaran maupun membuat peraturan disekolah

sehingga penggunaan Smartphone mampu digunakan dengan selayaknya.

H. Sistematika Penulisan

Guna mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman tentang

penelitian ini maka dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan

sistematika penulis sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi Latar Belakang Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Penegasan Judul, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini memuat penjelasan-penjelasan tentang teori-
teori yang digunakan pada penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini berisi tentang Tempat dan Waktu Penelitian,
Bentuk dan Strategi Penelitan, Populasi dan Sampel, Metode

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.



BAB IV

BAB V
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ANALISIS DATA
Pada bagian ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari

Persiapan Penelitian, Deskripsi Data, dan Teknik Analisa

Data.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bagian ini beris tentang Kesimpulan dan Saran



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah di lakukakan pada

Peningkatan  Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran PPkn dengan

menggunakan smartphone di SMP N 2 Jogonalan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1 Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PPKn di SMP N 2 Jogonalan
masih rendah, banyak siswa yang mempunyai smartphone tetapi tidak
digunakan untuk mengerjakan tugas dan memahami materi lebih
mendalam. Membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru untuk
menyediakan link yang dibutuhkan.

2 Melalui penerapan metode daring menggunakan smartphone dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PPKn di kelas dilihat
adanya peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan presentase
aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas. Dapat dinilai dari ketepatan
pengumpulan tugas dan juga presensi. Nilai rata-rata pengerjaan tugas pada pra
siklus 47% yang mengerjakan dengan baik dan tepat waktu siklus I mencapai
87,5% dan pada siklus Il naik menjadi 100%. Jadi seluruh indikator
keberhasilan pada aktivitas siswa kelas VII B telah tercapai.

Melalui penerapan metode daring menggunakan smartphone dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn. Peningkatan ini
terlihat dari jumlah ketuntasan prestasi belajar siswa Kelas VII B yang

mengalami peningkatan. Hasil dari tes siklus I diperoleh nilai tertinggi 86 dan

83
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nilai terendah 70. Jumlah siswa yang belajar tuntas meningkat sebanyak 28
siswa dari 47% siswa menjadi 87,5% siswa setelah diberi tindakan. Hasil tes
siklus 1l menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus I. Ketuntasan belajar siswa meningkat 12,5% dari 87,5% menjadi
100%. Peningkatan prestasi belajar siswa karena siswa sudah memanfaatkan
smartphone dengan baik dalam memahami materi yang diberikan oleh
peneliti. Ketuntasan belajar siswa sudah terpenuhi yaitu 100% dari jumlah

siswa memperoleh > 75.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan :

1 Pada pembelajaran PPKn sebaiknya menggunakan metode pembelajaran
yang sesuai sehingga memberikan rangsangan siswa untuk mengikuti
kegiatan belajar dan menumbuhkan keaktifan siswa.

2 Bagi guru khususnya guru mata pelajaran PPKn, penelitian ini
hendaknya mampu disajikan didalam RPP sebagai alternatif dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dan keberhasilan dalam
proses pembelajaran dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi
siswa.

3. Bagi pihak sekolah dan lembaga terkait lainnya serta peneliti berikutnya
diharapkan dapat mengadakan penelitian lanjutan dengan materi yang
lainnya sehingga diperoleh simpulan yang lebih luas guna memperkaya
khasanah penelitian di Indonesia, melengkapi perbendaharaan metode

pembelajaran, serta meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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